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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian serta
pembahasan secara menyeluruh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Praktek jual beli model Technopreneurship di Sidoarjo

Praktek pengambilan keuntungan pada ongkos pengiriman
barang oleh jasa Technoprenecurship dengan sistem akad awal suka sama
suka dengan pihak penjual dan waktu akad terakhir waktu pihak penjual
barang mengambil keuntungan pihak jasa penjualan barang menyebutkan
nominal ongkos pengiriman menambabh.

Analisis hukum Islam terhadap jual beli model 7echnopreneurship di
Sidoarjo

Dalam penerapan model 7echnopreneurship ada sebuah ongkos

pengiriman yang selama ini ada sebuah kendala yakni tentang kesepakatan

akad awal tentang ongkos pengiriman dengan kesepakatan akhir dalam

pengambilan keuntungan sering berubah. Pada praktek penjualan barang

melalui onl/ine yang dilakukan oleh 7echnoprencurship pada dasarnya sah

karena rukun telah terpenuhi. Namun karena adanya akad awal dengan akad
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terakhir tidak sama melainkan berbeda dengan tujuan mendapatkan
keuntungan maka hukum penjulan tersebut menjadi fasid.

Jual beli fasid pada hakikatnya atau esensinya tetep dianggap sah
namun yang rusak atau tidak sah adalah sifatnya. Dapat dikatakan bahwa
sistem Model Technopreneurship adalah fasid karena adanya ketidak samaan
akad awal dengan akhir. Jika akad awal sama dengan akad terakhir dalam
nominal ongkos pengirimannya maka hukum penjualan barang online

tersebut sah.

B. Saran

Pada akhir penulisan skripsi ini, penilis menyarankan kepada
seluruh masyarakat di daerah Sidoarjo dalam melakukan transaksi jual
beli online dengan menggunakan Model T7echnopreneurship, serta
mengetahui prinsip-prinsip jual beli barang online dan segala aturan yang
telah diatur dalam hukum Islam dan perspektif ‘hak Khiyar. Hal tersebut
diharapkan untuk menghindari adanya penyimpangan syariat Islam dan
menjadikan kegiatan jual beli sebagai transaksi yang diberkahi oleh Allah
dan juga meskipun kegiatan jual beli seperti ini sudah menjadi hak Khiyar
dalam jual beli barang jangan sampai menyalahi aturan agama yang sudah

ditetapkan.
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Penulis juga menyarankan kepada pihak yang terlibat dalam jual
beli barang melalui online yang menggunakan sistem Model
Technopreneurship untuk melakukan kegiatan jual beli ini sesuai dengan
hukum islam dan hak Khiyar. Diharapkan untuk kedepannnya kegiatan
jual beli tebasan ini agar transaksi atau akad jual belinya dilakukan ketika
akad awal dan akad akhir sama dalam nominal ongkos pengiriman barang
secara online, jadi tidak ada kesalah fahaman antara pihak penjual barang
dengan jasa penjualan barang melalui online dengan model
Technopreneurship dan  akad jual beli barang sering terjadi di
masyarakat pada umumnya, karena dengan begitu kegitan jual beli ini
terhidar dari unsur maisir yang menyebabkan hukum dan hak Khiyar-nya
menjadi fasid. Jadi, jangan dijadikan alasan dalam jual beli hanya mencari
keuntungan semata tetapi menghiraukan aturan-aturan yang sudah

ditetapkan.



